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Sat Sabhara mempunyai kedudukan sebagai unsur pelaksana tugas pokok yang berada di bawah Kapolres. Sebagai unsur pelaksana tugas pokok, Sat Sabhara berperan dalam hal pemeliharaan Kamtibmas melalui kegiatan pengaturan, penjagaan, patroli, pengawalan serta pelayanan masyarakat dan upaya penindakan tahap awal. Salah satu fungsi teknis Sat Sabhara yaitu melakukan Patroli Giat bergerak/dinamis dari suatu tempat ke tempat tertentu yang dilakukan oleh petugas guna mencegah terjadinya suatu tindak kriminal, memberikan rasa aman, pelindung dan pengayom kepada masyarakat yang bersifat multifungsi. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yakni bagaimana faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana kekerasan jalanan (begal), bagaimana peranan satuan sabhara dalam mencegah tindak kekerasan jalanan (begal) di wilayah Kota Medan, bagaimanakah hambatan dan upaya  satuan sabhara dalam mencegah tindak kekerasan jalanan (begal) di wilayah Kota Medan. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana kekerasan jalanan (begal) adalah dilatar belakangi oleh faktor lingkungan yaitu adanya pergaulan-pergaulan yang tidak sewajarnya sehingga terjerumus untuk melakukan aksi tindak kejahatan dengan kekerasan (begal). Peranan satuan sabhara dalam mencegah tindak kekerasan jalanan (begal) di wilayah Kota Medan adalah menangkap dan melaporkan eksekutor kejahatan yang tertangkap tangan pada saat patroli. Anggota patroli yang berdinas yang pertama kali melihat sekaidah langsung menemukan suatu kejadian segera mengamankan korban, eksekutor, saksi, barang bukti dan Tempat Kejadian Perkara (TKP) sampai Polisi yang berwenang menyambangi dan mengolah TKP guna proses hukum. Hasil penelitian yaitu hambatan satuan sabhara dalam mencegah tindak kekerasan jalanan (begal) di wilayah Kota Medan adalah faktor internal yakni kurangnya personel polisi, kurangnya informasi, tidak ditemukan barang bukti dan kurangnya sarana dan prasarana dan faktor eksternal yaitu kurangnya kesadaran masyarakat, korban tidak segera melapor dan adanya rasa takut kepada Polisi. Penanggulangan tindak pidana kekerasan (begal) adalah dengan upaya preventif dan represif dengan membentuk tim patroli. Upaya ini untuk menindak para pelaku begal dilakukan juga penindakan terhadap pelaku kejahatan lain bisa berupa tindak pidana kekerasan atau biasa disebut dengan begal
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THE ROLE OF SATUAN SABHARA IN PREVENTING STREET VIOLENCE
(BEGAL) INMEDAN
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Sat Sabhara plays a role as the primary operational unit under the Chief of Police
(Kapolres). As an operational unit, Sat Sabhara is responsible for maintaining public order
(Kamtibmas) through activities such as traffic control, security, patrols, escorts, community
service, and initial enforcement efforts. One of the technical functions of Sat Sabhara is
conducting dynamic patrols from one place to another 10 prevent criminal acts, provide a
sense of security, and protect the community with its multifunctional nature. The research
problem posed in this study is to identify the fuctors causing street violence (begal), the
role of Sat Sabhara in preventing street violence in Medan, and the challenges fuced by Sat
Sabhara in these efforts. The factors that lead to street violence are rooted in
environmental influences, such as inappropriate peer associations, which push individuals
to commit acts of violent crime (begal). The role of Sat Sabhara in preventing strect
violence in Medan_includes apprehending and reporting perpetrators caught during
patrols. Patrolling officers who first witness an incident immediately secure the victim,
perpetrators, witnesses, evidence, and the crime scene (TKP) untl the appropriate police
authorities arrive and process the crime scene for legal proceedings. The study found that
the internal obstacles faced by Sat Sabhara in preventing street violence in Medan include
a shortage of police personnel, lack of information, absence of evidence, and inadequate
Jacilities. External challenges include low public awareness, victims not reporting incidents
promptly, and fear of interacting with the police. Crime prevention efforts focus on both

preventive and repressive measures, with the formation of a patrol team aimed at
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